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ABSTRAK 

Warga sekitar KHDTK (Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus) Labanan, Kabupaten Berau memanfaatkan 
tumbuhan obat untuk menjaga kesehatan tubuh, salah satunya adalah daun Sirih hitam. Secara taksonomi, 
Sirih Hitam memiliki nama latin Piper betle L., namun memiliki sedikit perbedaan morfologi daun. Adanya 
perbedaan morfologi memungkinkan adanya perbedaan sifat kimia yang terkandung dalam daun Sirih Hitam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen fitokimia dan menduga kandungan kimia daun sirih 
hitam menggunakan GC-MS sebagai dasar pertimbangan dalam pemanfaatan daun Sirih Hitam pada skala 
yang lebih luas. Daun Sirih Hitam yang diperoleh diserbukkan dan dimaserasi dengan pelarut etanol 96% v/v. 
Ekstrak yang telah dipekatkan kemudian diuji fitokimia dan GC-MS. Hasil uji fitokimia daun Sirih Hitam 
mengandung alkaloid, flavonoid, dan terpenoid. Hasil uji GC-MS pada daun Sirih Hitam mengandung 3 (tiga) 
komponen utama, yaitu cyclohexene methanol sebanyak 29,92%, 11-octadecenoic acid, methyl ester 
sebanyak 9,57%, 9-octadecenoic acid, methyl ester sebesar 7,02%, dan beberapa senyawa lain yang 
konsentrasinya lebih kecil dari 7%.  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada tiga dekade terakhir, tidak kurang 80% 
penduduk dunia menggunakan obat herbal 
sebagai bahan utama untuk menjaga kesehatan 
(1). Penggunaan obat herbal juga digunakan oleh 
warga sekitar hutan. Warga sekitar KHDTK 
(Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus) Labanan, 
Kabupaten Berau, Kalimantan Timur, banyak yang 
memanfaatkan berbagai tumbuhan obat yang ada. 
Berdasarkan keterangan dari pengobat 
tradisional, salah satu jenis tumbuhan obat yang 
digunakan adalah sirih hitam, yang berfungsi 
sebagai obat anti diabetes. Berdasarkan 
identifikasi melalui website KEW Royal Botanical 
Garden (http://apps.kew.org), sirih hitam 
termasuk ke dalam Piper betle L. Piper betle dari 
Nepal, mengandung terpenoid, seperti 
caryophyllene, α-humulene, kelompok alkohol α-
cardinol, kelompok fenol, seperti chavibetol dan 
berbagai senyawa kimia lainnya (2). 

Daun Sirih (Piper betle L.) banyak digunakan 
untuk membersihkan mata, penghilang bau badan, 
mengatasi mimisan, sariawan, gusi berdarah, 
batuk, keputihan, dan perawatan kulit (3). Daun 
sirih juga memiliki berbagai bioaktifitas sebagai 
anti kanker, anti alergi, anti bakteri, antioksidan, 
anti diabetes, penyembuh luka dan berbagai 
biokatifitas lainnya (4).  

Identifikasi lebih detil, menunjukkan sirih hitam 
dan Piper betle L memiliki kesamaan bentuk dan 
ciri dengan herbarium Piper betle L. website KEW 
Royal Botanical Garden dengan kode spesiemen 
K001124419 
(http://apps.kew.org/herbcat/getImage.do?imag
eBarcode=K001124419).  Perbedaannya adalah 
pada ukuran daun sirih hitam lebih kecil dengan 
tangkai daun yang berwarna lebih gelap/hitam. 
Adanya perbedaan morfologi dan varitas jenis 
dapat menyebabkan perbedaan kandungan kimia 

bahan. Sirih (Piper betle L.) memiliki 9 varitas 
yang memiliki kemampuan antioksidan yang 
berbeda (5). Adanya perbedaan morfologi pada 
spesies yang sama dapat menghasilkan perbedaan 
senyawa kimia yang terkandung dalam spesies 
yang memiliki perbedaan morfologi tersebut (6). 
Ada kemungkinan sirih hitam yang secara 
taksonomi tergolong dalam Piper betle L. memiliki 
kandungan kimia yang berbeda. 

Untuk mengembangkan obat tradisional yang 
telah digunakan secara turun-menurun dari area 
lokal setempat ke lingkup yang lebih luas, perlu 
dilakukan riset terkait kandungan unsur fitokimia 
bahan obat (7).Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui komponen fitokimia dan  menduga 
kandungan kimia daun sirih hitam (Piper betle L.) 
menggunakan GC-MS sebagai dasar pertimbangan 
dalam pemanfaatan daun sirih hitam.  

METODE PENELITIAN  

Bahan dan Alat  

Alat yang digunakan antara lain alat-alat gelas 
seperti erlenmeyer (pyrex), dan gelas ukur 
(pyrex), timbangan analitis serta GC-MS Shimadzu 
QP 2010. Bahan yang digunakan yaitu daun Sirih 
Hitam, etanol 96%, reagen Mayer, reagen 
dragendorf, reagen wagner, larutan ammonium, 
aquadest, larutan FeCl3, asam asetat anhidrat dan 
asam sulfat pekat. 

Preparasi Contoh Uji 

Daun Sirih Hitam (Piper betle L.) diambil dari 
rumah warga yang tinggal di sekitar KHDTK 
Labanan, Desa Labanan, Kabupaten Berau. Daun 
Sirih hitam yang diperoleh dibawa ke 
laboratorium Teknologi Hasil Hutan, Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Ekosistem Hutan 
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Dipterokarpa (B2P2EHD) untuk diproses identifikasi dan 
maserasi. Identifikasi botani mengacu pada website KEW 
Royal Botanical Garden, sehingga diperoleh kesamaan contoh 
uji Sirih Hitam dengan kode spesiemen K001124419 
(http://apps.kew.org/herbcat/getImage.do?imageBarcode=
K001124419). 

Maserasi Daun Sirih Hitam 

Daun Sirih Hitam yang telah kering angin diserbuk 
menggunakan blender sebanyak 300 gram. Serbuk kemudian 
direndam dalam 500 ml etanol 96% selama 24 jam pada suhu 
kamar. Hasil perendaman kemudian disaring menggunakan 
kertas saring. Filtrat yang diperoleh selanjutnya dipekatkan 
hingga 20 ml dengan berat 20.051 mg. Filtrat pekat akan 
digunakan untuk uji fitokimia dan GC-MS. 

Pengujian Fitokimia  

Pengujian alkaloid (8) 

3 ml ekstrak dimasukkan ke dalam 3 tabung reaksi. Uji Mayer: 
keberadaan alkaloid ditunjukkan dengan adanya endapan 
berwarna kecoklatan saat ekstrak ditambahkan dengan 
perekasi mayer (larutan potassium mercuric iodine). Uji 
dragendorf: keberadaan alkaloid ditunjukkan dengan adanya 
endapan berwarna merah kecoklatan saat ekstrak ditambah 
dengan pereaksi dragendorf (larutan potassium bismuth 
iodine). Uji wagner: keberadaan alkaloid ditunjukkan dengan 
adanya endapan berwarna merah kecoklatan saat ekstrak 
ditambah dengan pereaksi wagner (larutan iodine dalam 
potasium iodine). 

Pengujian Flavonoid (9) 

1 ml ekstrak ditambah 1 ml larutan ammonium 1% dan 
dikocok. Terbentuknya warna kuning pada larutan ammonia 
mengindikasikan adanya flavonoid.  

Pengujian Saponin (10) 

1 ml ekstrak ditambahkan 20 ml aquadest panas dan dikocok. 
Terbentuknya buih yang stabil menunjukkan adanya 
saponin.  

Pengujian Tanin(11) 

2 ml ekstrak ditambahkan beberapa tetes larutan FeCl3 10%, 
keberadaan tanin ditunjukkan dengan terbentuknya warna 
biru kehitaman atau hijau kehitaman. 

Pengujian Terpenoid dan Steroid(12) 

1 ml ekstrak dilarutkan dalam aseton. 10 tetes asam asetat 
anhidrid dan 2 tetes asam sulfat pekat ditambahkan secara 
berurutan. Selanjutnya ditambahkan pereaksi Liebermann-
Burchard, dikocok dan dibiarkan beberapa menit. Perubahan 
warna, menjadi merah dan ungu menunjukkan adanya 
terpenoid. Bila warna berubah menjadi hijau dan biru 
menunjukkan adanya steroid.  

Pengujian GC-MS  

Pengujian GC-MS digunakan untuk menduga kandungan 
senyawa dalam ekstrak (13). GC-MS (Shimadzu QP 2010): 
jenis kolom adalah RTx-5MS (Restek Corp.)  dengan panjang 
30 m, suhu injektor dan detektor 2500C, dan suhu Operasi 
50-3000C. Kuantifikasi pendugaan senyawa diperoleh dari 
pembacaan area pada grafik GC-MS. Pendugaan senyawa 
hasil uji GC-MS dilakukan dengan menggunakan database 
NIST Library (14).   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil uji fitokimia daun sirih hitam (Piper betle var nigra), 
dari KHDTK Labanan, dengan pelarut etanol 96% 
mengandung alkaloid, flavonoid, dan terpenoid, dapat dilihat 

pada tabel 1. Sebagai perbandingan, ekstrak etanol daun sirih 
hijau dan sirih merah mengandung alkaloid, flavonoid, 
saponin, tannin, steroid dan triterpenoid (15). Hasil uji 
ekstrak etanol daun sirih dari srilanka mengandung 
karbohidrat, alkaloid, steroid, glikosida, tannin, fenol, 
vitamin, asam organic dan zat anorganik (16). 

Tabel 1. Hasil uji fitokimia daun Sirih Hitam    

Komponen fitokimia Cara uji Hasil uji 

Alkaloid  Uji Mayer + 

 Uji Dragendorf + 

 Uji Wagner + 

Flavonoid  Larutan ammonium + 

Saponin  Aquadest panas - 

Tanin  FeCl3 - 

Terpenoid  Uji Liebermann-
Burchard 

+ 

Steroid  Uji Liebermann-
Burchard 

- 

 

Keterangan:  
+: mengandung komponen uji 
-: tidak mengandung komponen uji 

Senyawa kimia hasil uji GC-MS dapat dilihat pada Tabel 2 
berikut ini.  

Tabel 2. Hasil uji GC-MS daun Sirih Hitam    

Puncak Waktu retensi 
(menit) 

Senyawa kimia Konsentrasi 
(%) 

1 6.724 Butyrolactone 6.21 

2 7.041 Cyclopentanone, 2 methyl 3.11 

3 11.101 2,5-Dimethyl-4-Hydroxy-3(2H)-Furanone 1.76 

4 11.864 2-Propionylfuran 4.20 

5 12.023 Furaneol 2.50 

6 12.441 n-valeraldehyde 1.26 

7 13.532 γ-ethoxybutyrolactone 1.12 

8 14.019 4H-pyran-4-one, 2,3-dihydro 3,5-dihydroxy-6-
methyl 

6.44 

9 15.850 2-butanone 4.20 

10 16.972 Cyclohexene methanol 29.92 

11 28.995 Patchouli alcohol 2.26 

12 32.347 Grapemone 0.85 

13 34.244 9-octadecenoic acid, methyl ester 7.02 

14 35.052 Palmitic acid 4.46 

15 35.639 Palmitic ethyl ester 1.30 

16 37.642 9,12-Octadecadienoic acid (Z,Z)-, methyl ester 2.25 

17 37.769 11-octadecenoic acid, methyl ester 9.57 

18 38.000 1-hexedecanol 3.31 

19 38.260 Octadecenoic acid, methyl ester 1.11 

20 38.402 Phytol 1.64 

21 38.909 9,12-Octadecadienoic acid (Z,Z)-, methyl ester 1.70 

22 39.040 4-decenoic acid, ethyl ester 1.78 

23 58.702 Phenethylamine, 3, 4, 5-trimetoxy 2.03 

 

  

Berdasarkan hasil uji fitokimia, ekstrak daun sirih hitam 
mengandung alkaloid. Alkaloid adalah metabolit sekunder 
tumbuhan yang mengandung atom nitrogen (17), Alkaloid 
memiliki beberapa bioaktifitas, antara lain anti bakteri, anti 
virus, antiseptik, analgesik, hipotensif (18) dan antidiabetes 
(19). Dari tabel 2, hasil uji GC-MS menunjukkan bahwa 
senyawa Phenethylamine, 3, 4, 5-trimetoxy pada puncak 
keduapuluh tiga, pada waktu retensi 58.702 menit dengan 
konsentrasi 2.03%. Phenethylamine merupakan kelompok 
alkaloid (20). Phenethylamine yang dipanaskan dengan 
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cyanoguanidine akan menghasilkan phenformin yang 
merupakan salah satu obat anti diabetes (21). 

Kelompok fitokimia kedua dari ekstrak daun sirih hitam 
adalah flavonoid. Flavonoid merupakan kelompok hidroksi 
fenol yang memiliki aktifitas antioksidan tinggi, yang 
memiliki berbagai bioaktifitas, diantaranya anti bakteri, anti 
kanker, anti inflamasi, meningkatkan sistem imun (22) dan 
anti diabetes (23). Hasil uji GC-MS pada tabel 2 menunjukkan 
bahwa 4H-pyran-4-one, 2,3-dihydro 3,5-dihydroxy-6-methyl 
terdeteksi pada puncak kedelapan, dengan waktu retensi 
14.019 menit dengan konsentrasi 6.44%. 4H-pyran-4-one, 
2,3-dihydro 3,5-dihydroxy-6-methyl termasuk ke dalam 
golongan flavonoid, yang tergolong anti oksidan tinggi (24). 
4H-pyran-4-one, 2,3-dihydro 3,5-dihydroxy-6-methyl 
berfungsi untuk meningkatkan kesehatan tubuh (25). 

Veleraldehyde termasuk dalam kelompok flavonoid (26). dari 
hasil uji GC-MS, n-valeraldehyde terdeteksi pada puncak 
keenam, pada waktu retensi 12.44 menit, sebanyak 1.26%. 
Valeraldehyde sangat penting dalam industri makanan 
sebagai bahan penguat aroma (27). Valeraldehyde dalam 
bawang putih salah satunya berfungsi dalam penyembuhan 
hiperglikemia (28). 

Kelompok fitokimia ketiga yang terdeteksi dari ekstrak daun 
sirih hitam adalah terpenoid. Terpenoid merupakan senyawa 
dengan gugus utama dengan atom karbon kelipatan lima, 
baik rantai lurus maupun siklik dan biasanya memiliki aroma 
(29). Terpenoid memiliki berbagai berfungsi, diantaranya 
sebagai antioksidan, anti mikroorganisme, aromaterapi (30), 
anti diabetes (31), penyembuh luka, anti inflammasi, anti 
malaria dan berberapa aktifitas lainnya (32). Phytol 
tergolong dalam kelompok diterpenoid (33). Dari hasil uji GC-
MS, phytol terdeteksi pada puncak kedua puluh, dengan 
waktu retensi 38.402 menit, sebanyak 1.64%. Phytol 
memiliki berbagai kegunaan biologis, antara lain antioksidan, 
anti inflamasi, anti mikroorganisme, meningkatkan imunitas 
tubuh dan beberapa aktifitas lainnya (34). Phytol dalam 
tubuh dapat mengaktifkan peroxisome proliferator-activated 
receptors (PPARs) sehingga dapat berfungsi sebagai zat anti 
diabetes (35). 

Patchouli alcohol tergolong dalam kelompok terpenoid (36). 
Dari hasil uji GC-MS, patchouli alcohol terdeteksi pada puncak 
kesebelas, pada waktu retensi 28.995 menit, dengan 
konsentrasi 2.26%. Patchouli alcohol berfungsi sebagai anti 
virus, anti mikroorganisme, afrodisiak dan merupakan salah 
satu bahan pewangi kosmetik dan non kosmetik (37), serta 
bioaktifitas anti diabetes pada hewan uji tikus (38). 

Senyawa 9-octadecenoic acid, methyl ester terkandung 
dalam ekstrak etanol daun sirih hitam 7,02%. 9-octadecenoic 
acid, methyl ester merupakan senyawa penting yang berguna 
sebagai bahan parfum (39), dan memiliki sifat antioksidan 
dan anti kanker (40) dan antidiabetes (41). 

Hasil uji GC-MS menunjukkan bahwa komponen terbesar dari 
ektrak etanol sirih hitam adalah cyclohexene methanol yang 
terdeteksi pada puncak kesepuluh, pada waktu retensi 
16.972 menit dengan konsentrasi 29.92%. Sebagai 
pembanding, Cyclohexene methanol yang terkandung dalam 
daun Cinnamomum burmannii memiliki bioaktifitas anti 
kanker, anti diabetes, anti inflammasi dan beberapa aktifitas 
lainnya (42). 

Kompenen terbesar kedua adalah 11-octadecenoic acid, 
methyl ester yang terdeteksi pada puncak ketujuhbelas, 
dengan waktu retensi 37.769 menit, dengan konsentrasi 
9.57%. 11-octadecenoic acid, methyl ester merupakan salah 
satu senyawa yang berfungsi sebagai anti oksidan dan anti 
mikroorganisme (43) dan diduga bersifat antidiabetes (44). 

Hasil uji GC-MS, Butyrolactone terdeteksi pada puncak 
pertama, pada waktu retensi 6.724 menit, dengan 

konsentrasi 6.21%. Butyrolactone berfungsi sebagai senyawa 
antidiabetes dengan cara menghambat α-glukosidase dalam 
darah sehingga kadar gula dalam darah menurun (45). 
Butyrolactone juga memiliki bioaktifitas anti 
mikroorganisme dan anti tumor (46). 

Uji GC-MS menunjukkan Palmitic acid terdeteksi pada puncak 
keempatbelas, pada waktu retensi 35.052 menit dengan 
konsentrasi 4.46%. Palmitic acid akan meningkatkan LDL 
dalam darah sehingga dapat menjaga kesehatan jantung (47). 
Palmitic acid dapat meningkatkan aktifitas anti inflamasi dan 
insulin dalam tubuh, sehingga dapat berfungsi sebagai zat 
anti diabetes (48).   

KESIMPULAN  

Hasil uji fitokimia daun Sirih Hitam (Piper betle L.) dengan 
pelarut etanol 96% mengandung alkaloid, flavonoid, dan 
terpenoid. Berdasarkan hasil uji GC-MS pada daun Sirih 
Hitam mengandung 3 (tiga) senyawa dominan, yaitu 
cyclohexene methanol sebanyak 29,92%, 11-octadecenoic 
acid, methyl ester sebanyak 9,57%, 9-octadecenoic acid, 
methyl ester sebesar 7,02%, dan beberapa senyawa lainnya, 
yang berpotensi sebagai senyawa obat antidiabetes. 
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